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PEDOMAN WAWANCARA PENDETA GEREJA TORAJA JEMAAT 

BUNTU TAGARI 

1. Apa yang Ibu pahami tentang Pelayanan? 

2. Apa yang Ibu pahami tentang Guru Sekolah Minggu? 

3. Apakah terdapat perbedaan dengan cara mereka melakukan proses belajar 

mengajar? 

4. Bagaimana pemahaman Ibu tentang Anak Usia Dini? 

5. Apa saja atau pendidikan minimum guru Sekolah Minggu? 

6. Bagaimana karakter anak-anak sekolah minggu yang ada di gereja ini 

sebelum dan setelah mengikuti sekolah minggu? 

7. Bagaimana peran guru untuk mendukung proses pembentukan karakter 

anak di gereja ini? 

8. Apa saja yang mendukung proses pembentukan karakter anak di gereja 

ini? 

9. Kebiasaan apa saja yang dilakukan untuk mendukung proses pembentukan 

karakter anak di gereja ini? 

10. Apa saja fasilitas sarana dan prasarana yang ada di gereja ini untuk 

mendukung proses pembentukan karakter anak? 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU SEKOLAH MINGGU GEREJA 

TORAJA JEMAAT BUNTU TAGARI 

1. Apa yang dipahami tentang Pelayanan? 

2. Metode pembelajaran seperti apa yang anda berikan kepada anak sekolah 

minggu di gereja ini? 

3. Bagaimana perkembangan karakter anak sekolah minggu di gereja ini? 

4. Seberapa penting pendidikan karakter menurut anda? 

5. Bagaimana karakter anak-anak sekolah minggu yang ada di gereja ini 

sebelum dan setelah mengikuti sekolah minggu? 

6. Bagaimana peran guru untuk mendukung proses pembentukan karakter 

anak di gereja ini? 

7. Apa saja yang mendukung proses pembentukan karakter anak di gereja 

ini? 

8. Metode atau strategi apa yang digunakan untuk proses pembentukan 

karakter anak? 

9. Kebiasaan apa saja yang dilakukan untuk mendukung proses pembentukan 

karakter anak di gereja ini? 

10. Apa saja fasilitas sarana dan prasarana yang ada di gereja ini untuk 

mendukung proses pembentukan karakter anak? 

 



 

 

Pnt. Sarah Kabe’ 

1. Apa yang anda pahami dengan pelayanan? 

-pelayanan adalah memberi diri untuk bekerja dalam ladang 

Tuhan/gereja 

2. bagaimana perkembangan karakter anak sekolah minggu di gereja? 

- Anak lebih mengetahui tentang keyakinan iman dan lebih memahami 

norma-norma agama. 

3. seberapa penting pendidikan karakter bagi anak sekolah minggu? 

 -  sangat penting karena pendidikan karakter anak di sekolah minggu 

membantu   anak-anak membangun fondasi yang kuat untuk menghadapi 

tantangan etika yang akan mereka hadapi di masa yang akan datang. 

4. bagaimana karakter anak sekolah minggu yang ada di gereja sebelum dan 

setelah mengikuti sekolah minggu? 

 - karakter anak sebelum anak belum mengenal akan pentingnya 

beribadah. 

 - karakter anak setelah anak bisa memahami tentang kepercayaan kepada 

Yesus Kristus. 

5. bagaimana peran guru untuk mendukung proses pembentukan karakter anak 

di gereja? 

 -  guru harus lebih giat, tekun, dan sabar dalam melayani dan 

membimbing anak-anak dalam pengenalan akan Tuhan dan norma agama. 



 

 

6. metode/strategi apa yang digunakan untuk proses pembentukan karakter 

anak? 

 - bercerita sesuai isi alkitab, memberikan contoh/teladan yang baik 

terlebih memperkenalkan akan teladan yang telah dilakukan Yesus Kristus. 

7. kebiasaan apa saja yang dilakukan untuk mendukung proses pembentukan 

karakter anak? 

 - kebenaran dalam beragama, kemahiran akan Firman Allah. 

8. apa tantangan dalam pembentukan karakter anak? 

-  anak tidak terlalu peduli apa yang disampaikan /diajarkan kepada mereka 

karena adanya pengaruh dari luar seperti alat elektronik  (Hp). 

Pnt.Hermin Manan  

1. Apa yang anda pahami tentang pelayanan? 

- Pelayanan adalah rangkaian momen dimana umat kristen berkumpul 

bersama sebagai kominitas beriman  untuk menyembah, berdoa dan 

mempersembahkan pujian 

2. Bagaimana perkembangan karakter anak sekolah minggu digereja? 

- Anak sekolah minggu diperkenalkan dengan berbagai kegiatan 

ibadah, seperti menyanyikan lagu-lagu rohani dan berdoa. Ini 

membantu anak-anak untuk mengembangkan hubungan pribadi 

dengan Tuhan. 

3. Seberapa penting pendidikan karakter bagi anak sekolah minggu? 



 

 

- Pendidikan karakter sangat penting bagi anak sekolah minggu karena 

karena memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk pribadi 

anak. 

4. Bagaimana karakter anak sekolah minggu yang ada di gereja sebelum 

dan setelah mengikuti sekolah minggu? 

- Sebelum : anak-anak mungkin belum memiliki pengetahuan dasar 

tentang iman kristen, tetapi mungkin belum memahami sepenuhnya 

ajaran-ajaran agama dan nilai yang tergantung didalamnya. 

- Sesudah : anak-anak akan memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam tentang ajaran kristen dan nilai moral yang terkait. 

5. Bagaimana peran guru untuk mendukung proses pembentukan karakter 

anak digereja? 

- Guru bertanggungjawab untuk mengajar dan memperkenalkan nilai 

moral dan etika kristen kepada anak-anak. Guru menyampaikan 

ajaran Alkitab dan mengilustrasikan bagaimana nilai ini dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. 

6. Metode/strategi apa yang digunakan untuk proses pembentukan karakter 

anak? 

- Guru menggunakan cerita-cerita untuk mengajarkan nilai-nilai moral, 

etika kristen, dan prinsip iman. 

7. Kebiasaan apa saja yang dilakukan  untuk mendukung proses 

pembentukan karakter anak? 



 

 

- Mengajarkan anak-anak kebiasaan berdoa secara teratur adalah 

langkah penting dalam mendukung pembentukan karakter. Anak-

anak dapat belajar untuk berdoa secara pribadi, berdoa bersama . 

8. Apa tantangan dalam pembentukan karakter anak? 

- Anak-anak mungkin belum memiliki pemahaman yang cukup 

tentang konsep-konsep abstrak seperti kasih, kejujuran, 

pengampunan atau tanggungjawab. Tantangannya adalah 

menyampaikan nilai-nilai ini secara relevan bagi anak-anak dalam 

bahasa dan cara yang mereka pahami. 

Hilda & Desi 

1. Apa yang anda pahami tentang pelayanan? 

- Pelayanan adalah membangun persekutuan dan komunitas yang 

saling mendukung  dalam konteks keagamaan. 

2. Bagaimana perkembangan karakter anak sekolah minggu digereja? 

- Anak-anak berinteraksi dengan sesama teman sebaya di sekolah 

minggu. Mereka belajar untuk berbagi, bekerja sama, dan saling 

mendukung dalam pengalaman keagamaan mereka. 

3. Seberapa penting pendidikan karakter bagi anak sekolah minggu? 

- Pendidikan karakter membantu anak sekolah minggu 

mengembangkan kepribadian yang seimbang dan positif. Anak-anak 

diajarkan tentang pentingnya menghormati diri sendiri dan orang 

lain, mengembangkan rasa tanggungjawab dan berperilaku secara 

bertanggungjawab. 



 

 

4. Bagaimana karakter anak sekolah minggu yang ada di gereja sebelum 

dan setelah mengikuti sekolah minggu? 

- Sebelum : anak-anak mungkin belum terbiasa dengan kegiatan ibadah 

gereja seperti bernyanyi, berdoa, dan mempelajari isi Alkitab. 

- Setelah : anak-anak terbiasa dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

ibadah gereja.  

5. Bagaimana peran guru untuk mendukung proses pembentukan karakter 

anak digereja? 

- Guru menjadi teladan langsung bagi anak-anak dalam hal karakter 

dan perilaku. Guru melibatkan kejujuran, kasih, kerendahan hati, dan 

kesabaran melalui tindakan dan kata-kata guru. 

6. Metode/strategi apa yang digunakan untuk proses pembentukan karakter 

anak? 

- Guru memberikan skenario yang melibatkan konflik moral atau etika 

dan anak-anak diminta untuk berperan sebagai karakter dalam cerita 

tersebut. 

7. Kebiasaan apa saja yang dilakukan  untuk mendukung proses 

pembentukan karakter anak? 

- Membiasakan anak-anak untuk membaca Alkitab secara teratur 

membantu mereka memahami ajaran kristen  dan nilai moral yang 

terkandung didalamnya. 

8. Apa tantangan dalam pembentukan karakter anak? 



 

 

- Anak-anak sekolah minggu biasanya memiliki waktu yang terbatas 

dalam lingkungan gereja. Tentangannya adalah memadukan 

pembentukan karakter dalam waktu yang terbatas dengan 

mengoptimalkan pengajaran,  kegiatan, dan pengalaman yang 

relevan. 

Pdt/Majelis  

1. Apa yang anda pahami tentang pelayanan dan karakter? 

- Pelayanan adalah membangun dan memperkuat iman, menyediakan 

bimbingan rohani.  

- Karakter adalah aspek yang kompleks dan mencakup berbagai aspek 

kepribadian individu. Karakter berkembang melalui pengalaman, 

pembelajaran, dan tindakan yang dilakukan sepanjang hidup 

seseorang. Karakter yang baik memberikan dasar yang kuat untuk 

bertindak dengan integritas, etika, dan tanggungjawab dalam 

berbagai situasi kehidupan. 

2. Bagaimana perkembangan karakter anak SM di gereja? 

- Anak-anak diperkenalkan kepada nilai-nilai moral yang penting 

seperti kasih, kejujuran, kesetiaan, kerendahan hati dan kebaikan.  

3. Bagaimana karakter anak SM yang ada digereja ini sebelum dan 

setelah mengikuti SM? 

- Sebelum : anak-anak mungkin belum memiliki pemahaman yang 

dalam tentang hubungan pribadi dengan Tuhan. 



 

 

- Setelah : anak-anak dapat memahami dan mengalami hubungan 

pribadi dengan Tuhan melalui pengajaran, doa, dan waktu ibadah. 

4. Seberapa penting pendidikan karakter anak? 

- Pendidikan karakter membantu dalam pembentukan penguatan nilai-

nilai moral yang positif pada anak-anak. 

5. Bagaimana peran guru untuk mendukung proses pembentukan 

karakter anak digereja? 

- Guru memiliki tanggungjawab untuk mengajar dan membimbing 

anak-anak dalam memahami nilai-nilai moral dan spiritual yang 

penting. 

6. Program-program apa saja yang mendukung proses pembentukan 

karakter anak digereja? 

- Pujian dan penyembahan anak memberikan kesempatan bagi anak-

anak untuk terlibat dalam pelayanan penyembahan yang sesuai 

dengan usia mereka. Ini membantu anak-anak untuk 

mengembangkan rasa syukur, mengenal Tuhan dengan lebih baik 

dan mengungkapkan pengabdian mereka kepada Tuhan melalui 

penyembahan. 

7. Kebiasaan apa saja yang dilakukan untuk mendukung proses 

pembentukan karakter anak digereja? 

- Mengajarkan anak-anak untuk berdoa secara pribadi dan membantu 

anak-anak dengan Tuhan melalui renungan. 



 

 

8. Menurut anda apakah dalam SM, guru-guru tersebut memiliki 

hambatan/tantangan? 

- Anak-anak di sekolah minggu memiliki tingkat perkembangan dan 

pemahaman yang beragam. Beberapa anak mungkin lebih mudah 

memahami konsep dan nilai-nilai karakter, sementara yang lain 

mungkin membutuhkan lebih banyak bimbingan dan pengulangan. 

Guru perlu menghadapi tantangan seperti ini dengan menyediakan 

pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 

perkembangan masing-masing anak. 

 

Dkn...  

1. Apa yang anda pahami tentang pelayanan dan karakter? 

- Pelayanan membangun dan memperkuat iman, menciptakan 

persekutuan dan membantu orang tumbuh dalam hubungan mereka 

dengan Tuhan. 

- Karakter  adalah orang memiliki karakter yang kuat memiliki 

kemampuan untuk mengatur diri  sendiri, tetap berkomitmen pada 

tujuan , mengatasi hambatan dan tidak mudah menyerah. 

2. Bagaiman perkembangan karakter anak SM di gereja? 

- Melalui interaksi, anak-anak dapat melihat dan mengamati karakter 

yang baik dalam tindakan dan sikap orang dewasa disekitar mereka. 

Contohnya, teladan yang baik dapat dapat memberikan inspirasi dan 



 

 

motivasi bagi anak-anak untuk mengembangkan karakter yang 

positif. 

3. Bagaimana karakter anak SM yang ada digereja ini sebelum dan 

setelah mengikuti SM? 

- Sebelum : anak-anak mungkin belum memiliki banyak kesempatan 

untuk berinteraksi dengan teman sebaya secara terstruktur dalam 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan karakter. 

- Setelah : melalui interaksi dengan teman sebaya dan guru sekolah 

minggu, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan sosial 

seperti kerjasama dan kepedulian. 

4. Seberapa penting pendidikan karakter anak? 

- Pendidikan karakter memberikan fondasi yang kuat bagi anak-anak 

untuk menghadapi tantangan dan cobaan dalam hidupnya. 

5. Bagaimana peran guru untuk mendukung proses pembentukan 

karakter anak digereja? 

- Guru memiliki peran yang sangat penting contohnya teladan bagi 

anak-anak. Dalam tindakan, perkataan, dan sikap, guru harus 

menunjukkan karakter yang positif seprti kerjasama dan 

tanggungjawab. 

6. Program-program apa saja yang mendukung proses pembentukan 

karakter anak digereja? 

- Kelompok kecil anak adalah program di mana anak-anak dapat 

berkumpul dalam kelompok yang lebih kecil dengan pemimpin yang 



 

 

didedikasikan. Di sini, anak-anak dapat membahas pelajaran dan 

berinteraksi satu sama lain.  

7. Kebiasaan apa saja yang dilakukan untuk mendukung proses 

pembentukan karakter anak digereja? 

- Menjadi teladan yang baik bagi anak-anak melalui perilaku, 

perkataan, dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai karakter yang 

diajarkan digereja. 

8. Menurut ada apakah dalam SM, guru-guru tersebut memiliki 

hambatan/tantangan? 

- Anak-anak cenderung memiliki perhatian yang terbatas dan sepat 

bosan. Tantangan bagi guru sekolah minggu adalah mempertahankan 

minat dan perhatian anak-anak selama pelajaran atau kegiatan. 
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